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ABSTRAK

Desa Kawistolegi memiliki berbagai macam potensi salah satunya yaitu potensi desa dalam hal
pertanian khususnya sayuran hortikultura. Namun pada saat ini terdapat kendala yaitu pada saat
musim kemarau tanah menjadi kering sehingga petani tidak dapat menanam tanaman dengan
maksimal di musim kemarau. Perkembangan teknologi dalam bidang pertanian semakin tahun
semakin pesat, sehingga masyarakat khususnya petani kurang dalam memanfaatkan kemajuan
teknologi. Salah satu teknologi yang layak disebarluaskan adalah teknologi hidroponik, hal ini
dikarenakan semakin langkanya lahan pertanian akibat dari banyaknya sektor industri dan jasa,
sehingga kegiatan usaha pertanian konvensial semakin tidak kompetitif karena tingginya harga
lahan. Teknologi budidaya pertanian dengan sistem hidroponik diharapkan menjadi salah satu
alternatif bagi masyarakat yang mempunyai lahan terbatas atau pekarangan yang luas, dan
dapat mengurangi pengangguran sehingga bias dijadikan sebagai sumber penghasilan yang
memadai.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan komoditas pertanian yang sangat besar. Pertanian
merupakan salah satu sumber penghasilan negara Indonesia yang utama. Kondisi pertanian di
Indonesia sudah dalam keadaan yang baik, terbukti dengan banyaknya hasil pertanian yang
diekspor ke luar negeri. Demikian juga perekonomian di Desa Kawistolegi Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur, pertanian merupakan perioritas
utama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Diantara hasil pertanian yang berpotensi yang
dapat dikembangkan yaitu padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang hijau, kacang kedelali,
kangkung, brokoli, sawi, tomat, mangga dan pisang. Saat ini usaha bidang pertanian telah
berkembang dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Tetapi terdapat kendala yaitu pada saat
musim kemarau tanah menjadi kering sehingga petani tidak dapat menanam tanaman dengan
maksimal di musim kemarau dan jika semakin lama tanah pertanian ditanami maka dapat
menurunkan kesuburan tanah karena Penggunaan pupuk kimia yang diterapkan petani selama
revolusi hijau menjadikan kerusakan tanah karena residu yang disebabkan bahan kimia. Tanah
yang terkena bahan kimia terus menerus akan mengalami degradasi kesuburan dan mengalami
ketergantungan akan bahan kimia. Selain pengembangan pertanian yang sudah ada diperlukan
adanya inovasi-inovasi dalam pengembangan dalam pengolahan pertanian salah satunya yaitu
mengimplementasikan sistem hidroponik pada tanaman hortikultura.
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Hidroponik merupakan suatu metode bercocok tanam atau budidaya tanaman tanpa
menggunakan tanah, melainkan menggunakan teknologi bercocok tanam yang menggunakan
air, nutrisi, dan oksigen. Penggunaan sistem hidroponik mempunyai kelebihan antara lain
kuantitas dan kualitas produksi lebih tinggi dan lebih bersih, penggunaan pupuk dan air lebih
efisien, serta pengendalian hama dan penyakit lebih mudah. Namun, sistem ini mempunyai
kekurangan yaitu, hidroponik sangat membutuhkan ketelitian, ketelatenan, dan pemantauan
secara rutin. Perubahan pH, konduktivitas listrik pada nutrisi, suhu air, suhu udara dan
intentitas cahaya sangat mempengaruhi pertumbuhan, sehingga dapat mempengaruhi kualitas
dari tanaman sayur. Untuk itu diperlukan solusi untuk memantau faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan, serta memberikan pemberitahuan jika terdapat perubahan faktor
tersebut yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman. Sistem pemantauan ini
menggunakan sensor pH, TDS, Pompa aerasi, dan pompa irigasi. Oleh karena itu dengan
adanya Pengabdian Kepada Masyarakat dengan mengimplementasikan sistem hidroponik pada
tanaman hortikultura masyarakat dapat memanfaatkan lahan sempit dan pekarangan rumah
untuk mengurangi pengangguran serta dapat meningkatkan penghasilan masyarakat, dan
menambah nilai estetika lingkungan.

Tujuan Kegiatan
1. Untuk mengetahui strategi dalam mengembangkan potensi Desa Kawistolegi
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan
2. Untuk mengetahui penerapan strategi pengembangan potensi desa dengan penerapan
sistem Hidroponik NFT (Nutrient Film Techniquel) dengan sistem FHS (Floating
Hidroponik System) pada tanaman hortikultura di Desa Kawistolegi Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan

Luaran Yang Diharapkan

Selain berguna bagi masyarakat Desa Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
Lamongan, kegiatan ini memberikan luaran yang bermanfaat bagi pelaksana kegiatan. Untuk
berkelanjutan kegiatan, ada beberapa luaran yang diharapkan bisa dihasilkan dari kegiatan
pengabdian ini.

1. Mengembangkan  kreatifitas masyarakat Desa Kawistolegi Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan dalam membudidayakan hidroponik agar
semakin inovatif.

2. Pelatihan hidroponik yang diimplementasikan oleh masyarakat di Desa Kawistolegi
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan akan di publikasikan melalui
situs  WEB (World Elektrik Browser) Desa Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng
Kabupaten Lamongan.

3. Membuat buku panduan penanaman pada tanaman hortikultura dengan sistem
hidroponik agar dapat dibaca dan dipelajari oleh warga masyarakat yang belum
mengenal sistem cara pembudidayaannya.

Manfaat
1. Masyarakat Desa Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan dapat
mengetahui sistem pembudidayaan tentang hidroponik sederhana pada tanaman
hortikultura yang nantinya akan di implementasikannya.
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2. Memberikan hal yang positif untuk masyarakat Desa Kawistolegi Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan dalam sistem pembudidayaan tanaman
hortikultura dengan hidroponik guna memanfaatkan lahan sempit di desa.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode pelaksanaan pada program Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu dengan metode
transfer ilmu dengan tahapan;

Identifikasi masalah

Desa Kawistolegi adalah desa yang masyarakatnya 60% bermatapencaharian sebagai petani.
Tidak hanya padi, jagung, umbi akar, umbi batang, tetapi juga sayuran yang ditanam di sawah
tetapi juga di depan rumah yang menggunakan media tanah. Ketika musim penghujan hasil
panen lebih banyak dibanding dengan musim kemarau karena kesulitan dalam pengairan dan
mengeluarkan biaya yang banyak.

Analisis kebutuhan

Desa Kawistolegi adalah salah satu desa yang dekat dengan sungai bengawan solo, sehingga
Desa Kawistolegi memiliki potensi di bidang pertanian. Dengan adanya penyuluhan sistem
pembudidayaan hidroponik pada tanaman hortikultura di Desa Kawistolegi akan meningkatkan
pengetahuan yang cukup dalam pembuatan hidroponik pada tanaman hortikultura untuk
kebutuhan sehari-hari, sehingga masyarakat Desa Kawistolegi dapat membuat pembudidayaan
hidroponik pada tanaman hortikultura dan dapat mencari atau memanfaatkan bahan-bahan
yang dibutuhkan dengan mudah dan biaya yang rendah.

PELAKSANAAN KEGIATAN

Daerah yang menjadi sasaran adalah Desa Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng, , Kabupaten
Lamongan. Lokasi Desa Kawistolegi jika musim hujan tiba tanah dapat ditanami dengan baik
dan menghasilkan hasil panen yang cukup banyak. Tetapi jika pada musim hujan petani
kesulitan dalam menjaga perairan tanah, unsur hara, dan kualitas tanah, karena jika petani/ ibu
rumah tanggan tidak dapat menanam tanamannya maka petani tidak dapat menghasilkan uang
tambahan untuk memenuhi kebutuhan.

Pada musim kemarau kebutuhan air tanah sangat kurang, sehingga para petani sulit untuk
menjaga tanamanya karena jika tanaman yang kekurangan air tanaman tersebut akan layu, daun
berwarna kekuningan bahkan kering. Dengan adanya sistem hidroponik pada tanaman
hortikultura, masyarakat desa mampu menanam tanaman atau sayuran tanpa menghindari
musim kemarau dan menunggu musim hujan untuk proses pemanenan. Dalam pembuatan
sistem hidroponik NFT dan FHS tidak perlu keterampilan yang rumit cukup dengan keahlian
masyarakat desa Pesanggrahan mampu menghasilkan tanaman yang segar dan baik kualitasnya
melalui sosialisasi dan praktik menerapkan sistem hidroponik pada tanaman hortikultura.,
sehingga masyarakat tidak perlu menunggu musim hujan saat penanaman tanaman
hortikultura.
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Gambar 1. Gree house sistem hidroponik NFT
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Gambar 2. Green house sistem hidroponik FHS
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